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Abstract: The bekeeping of stingless bees is gaining popularity and
developing in West Nusa Tenggara, as it provides an alternative livelihood
and plays a vital role in the ecosystem through pollination. Despite growing
public interest, detailed data on the diversity of stingless bee species and the
challenges farmers face, particularly pest and disease infestations, remain
scarce in some areas, such as Central Lombok. The aim of this study was to
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identify the bred species of stingless bees and the pest and disease species
found in bee colonies in Rarung Village. The research was conducted from
Juni to September 2024. The research methodology included field surveys,
interviews with 4 farmers using snowball sampling techniques. In each
farmers, we collected stingless bee and their pests from 10 stup and
preserved in alcohol 70%. Morphological identification of bee species and
pests was done in Plant Protection Laboratory, University of Mataram . The
results showed that four species of stingless bees were being bred in Rarung
Village: Tetragonula laeviceps, Tetragonula biroi, Tetragonula clypearis,
and Tetragonula sapiens. Other major identified pests included ants
(Formicidae), geckos (Gekkonidae), wasps (Vespidae), and signs of fungal
pathogens. The results of this study show that bee species from outside
Lombok were found in Rarung village that indicate thespecies diversity was
affected by the practice of introducing species from outside Lombok.
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lebah  stingless  (kelompok

Meliponini,

Lebah tanpa sengat atau dikenal Trigona
adalah serangga sosial dari famili Apidae yang
memainkan peran ekologis dan ekonomis
penting (Agussalim et al. 2017). Secara
ekologis, lebah ini adalah penyerbuk yang
sangat efektif, membantu peningkatan hasil
panen komoditas pertanian (Buchori et al.
2022). Dari sisi ekonomi, budidaya lebah
Trigona menghasilkan produk bernilai tinggi
seperti madu, propolis, dan bee pollen, yang
permintaannya terus meningkat (Erwan et al.
2023). Selain itu, keberadaan lebah tanpa
sengat yang beragam di suatu wilayah akan
memberikan jasa ekosistem penting bagi
lignkungan maupun bagi masyarakat (Maya et
al. 2023; Syafrizal et al. 2020). Secara global,
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termasuk Trigona) terdiri dari lebih dari 600
spesies, yang tersebar di wilayah tropis di Asia,
Afrika, Australia, dan Amerika (Engel et al.
2023). Di Indonesia, terdapat setidaknya 46
spesies lebah Trigona yang dibudidayakan
secara luas, termasuk di Nusa Tenggara Barat
(NTB) dan khususnya di Pulau Lombok
(Buchori et al. 2022; Jihadi et al. 2024;
Riendrasari, 2019).

Kajian literatur sebelumnya telah
mengidentifikasi beberapa spesies lebah tanpa
sengat yang dibudidayakan di Lombok.
Laporan Wahyuni dan Riendriasari (2012)
menyebutkan tiga jenis lebah yang ditemukan
di Lombok Barat, yaitu Tetragonula clypearis,
T. sapiens, dan T. millipes. Jihadi et al., (2024)
juga menemukan bahwa di Desa Bengkaung
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dan Buwun Sejati, terdapat 4 spesies lebah
tanpa sengat yaitu Tetragonula fuscobalteata,
Tetragonula biori, Tetragonula clypearis, dan
Tetragonula sapiens. Riendriasari (2019)
menambahkan Tetragonula fuscobalteata dan
Heterotrigona erythrogastra sebagai spesies
yang dibudidayakan, sementara kajian oleh
Buchori et al. (2022) melaporkan penemuan
lima spesies di NTB, termasuk Apis cerana dan
Tetragonula melanocephala. Keragaman hasil
penelitian ini mengindikasikan dinamika
spesies yang terus berubah di wilayah tersebut.

Meskipun budidaya lebah tanpa sengat
meluas di Lombok, informasi mengenai
keanekaragaman spesies dan yang lebih
krusial, masalah hama dan penyakit yang
menyerang koloni lebah masih sangat terbatas,
terutama di Lombok Tengah. Ketersediaan
data yang minim ini menghambat penerapan
strategi pengendalian yang tepat, yang pada
akhirnya dapat mengurangi produksi madu dan
pendapatan peternak (Agussalim et al., 2017).
Berbagai temuan tersebut menunjukkan
adanya variasi spesies antarwilayah yang perlu
dikaji lebih lanjut di Lombok Tengah. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk
mengisi kesenjangan data tentang jenis lebah
trigona dan hama di Lombok Tengah. Hasil ini
selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar
untuk pengembangan strategi budidaya yang
lebih efektif dan berkelanjutan

Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif lapangan dengan pengambilan data
dilakukan dengan teknik survey lapangan dan
ineterview. Penentuan peternak lebah dilakukan
dengan metode snowball sampling. Sebanyak 4
peternak lebah yang dijadikan sebagai responden
untuk pengamatan. Pada setiap peternak lebah,
dilakukan pengambilan sampel lebah dan hama
dengan memilih 10 kotak koloni. Pengamatan
jenis lebah dan hamanya dilakukan pada semua
kotak koloni.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara selama
periode Juni  hingga  September 2024.
Implementasi di lapangan difokuskan pada
peternak di Desa Rarung, Lombok Tengah.
Seluruh tahapan identifikasi spesimen lebah dan
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hama dilakukan di fasilitas laboratorium, secara
khusus di Laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Mataram. Kegiatan penelitian ini dibagi menjadi
dua fase utama: (1) pengambilan sampel
(sampling) lebah tanpa sengat dan hama dari
koloni yang dikelola oleh peternak lokal, dan (2)
proses identifikasi taksonomi terhadap spesimen
lebah dan hama yang berhasil dikoleksi.

Prosedur Pengambilan Sampel Lebah dan
Hama
Pengambilan Sampel Spesies Lebah Tanpa
Sengat

Sampel spesimen dikoleksi langsung dari
kotak koloni (sarang buatan) milik peternak
lebah di lokasi studi. Untuk memperoleh data
mengenai keanekaragaman spesies (identifikasi
taksonomi) lebah tanpa sengat, dilakukan
pengoleksian minimum sepuluh (10) individu
lebah pekerja per koloni. Prosedur pengambilan
sampel yaitu dengan memasang kantong plastik
bening pada lubang keluar-masuk kotak koloni
(entrance hole). Setelah jumlah lebah yang
terperangkap mencapai atau melebihi sepuluh
individu, kantong plastik dilepaskan. Sebagai
upaya pengawetan spesimen yang tertangkap
(preservasi), segera ditambahkan larutan alkohol
95% ke dalam kantong tersebut.

Pengamatan dan Pengoleksian Spesimen Hama

Pengamatan terhadap organisme hama
dilakukan melalui pengamatan visual langsung di
lokasi koloni lebah. Kehadiran dan indikasi
serangan hama dicatat. Selain itu, informasi
kualitatif mengenai jenis-jenis hama yang
berpotensi menimbulkan infestasi diperoleh
melalui wawancara terstruktur dengan peternak
lebah dan observasi ekstensif di lapangan. Hama
yang terdeteksi dan dikoleksi dari koloni lebah
genus Tetragonulas juga diambil menggunakan
kantong plastik yang sama dan diawetkan dengan
alkohol 95% untuk analisis lebih lanjut.

Identifikasi Taksonomi Lebah dan Hama
Identifikasi taksonomi, baik untuk spesies
lebah tanpa sengat maupun hama yang
berasosiasi atau menyerang, dilakukan di
Laboratorium Proteksi Tanaman, Fakultas
Pertanian,  Universitas = Mataram.  Proses
penentuan spesies didasarkan pada karakteristik
morfologi dan mengacu pada literatur serta
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protokol identifikasi standar yang relevan.
Secara spesifik, metode identifikasi yang
diterapkan merujuk pada publikasi ilmiah dari
Sayusti et al. (2021), Janra et al. (2021), dan
Sakagami & Inoue (1985).

Hasil dan Pembahasan

Hasil survei di peternakan lebah Desa
Rarung, Lombok Tengah, menunjukkan
keberadaan empat spesies lebah tanpa sengat
yang berbeda, yang semuanya termasuk dalam
genus Tetragonula. Keempat spesies tersebut
adalah Tetragonula laeviceps, Tetragonula biroi,
Tetragonula clypearis, dan Tetragonula sapiens.
Hasil penelitian ini melengkapi pemahaman
tentang komposisi spesies lebah di Lombok
Tengah. Keempat jenis lebah yang ditemukan ini
dilaporkan juga ditemukan di wilayah Lombok
Barat (Jihadi et. al., 2024). Kehadiran empat
spesies yang tercatat di Desa Rarung
mencerminkan dinamika yang dipengaruhi oleh
faktor ekologis dan intervensi manusia.

Hasil Penelitian 11
Karakteristik Spesies dan Perilaku
Tetragonula laeviceps

Lebah ini dikenal sebagai salah satu
spesies lebah tanpa sengat yang paling umum dan
mudah beradaptasi di Indonesia (Gdngora-
Gamboa et al., 2022). T. laeviceps mampu
menyesuaikan  diri  dengan berbagai tipe
penggunaan lahan, termasuk area padat
penduduk (Erwan et al., 2022). Secara perilaku,
lebah ini sangat kuat dan sering kali agresif,
bahkan dilaporkan dapat menyerang koloni lebah
lain untuk mengambil madunya (Putra et. al.,
2016; Jayadi & Susandarini, 2020).
Keberhasilan adaptasi dan dominasi kompetitif
ini menjadikannya pilihan yang populer di
kalangan peternak (Rachmawati et al., 2022;
Suhri et al., 2021).

Tetragonula biroi

Spesies ini secara morfologi didominasi
oleh warna hitam kecoklatan dan memiliki ciri
khas lima hamuli pada sayap belakangnya
(Prastiyo et. al., 2024). T. biroi adalah spesies
endemik Sulawesi yang telah diintroduksi secara
luas ke berbagai wilayah lain di Indonesia
(Sayusti et al., 2021). Meskipun tidak memiliki
sengat, lebah ini dikenal sangat agresif dan dapat
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menggigit, menimbulkan sensasi seperti gigitan
semut (Abduh et al. 2023). Madu yang
dihasilkannya memiliki cita rasa khas yang
cenderung asam (Miyata et al., 2020). Daya
jelajahnya terbatas, hanya mencapai sekitar 500
meter dari sarang, yang memengaruhi jangkauan
sumber pakan yang dapat dikumpulkannya
(Riendriasari et al., 2022). Kehadiran 7. biroi di
Desa Rarung mengonfirmasi bahwa peternak
secara aktif mengintroduksi spesies non-lokal
untuk meningkatkan produktivitas madu, yang
dilaporkan lebih tinggi dibandingkan spesies asli
(Erwan et al., 2023; Prastiyo et. al., 2024).
Praktik introduksi ini menunjukkan adanya
pergeseran dari ketergantungan pada spesies
lebah lokal menuju upaya peningkatan ekonomi
melalui  diversifikasi spesies (Trianto &
Purwanto, 2022).

Tetragonula clypearis

T. clypearis adalah salah satu lebah tanpa
sengat terkecil yang ditemukan. Ciri khas
fisiknya termasuk ratu yang berwarna oranye
cerah dan pekerja dengan perut runcing berwarna
oranye atau coklat muda (Michener, 2013;
Suriawanto et al., 2017). Spesies ini dikenal
karena perilakunya yang tidak agresif, bahkan
saat sarangnya dibuka, dan kemampuannya
menghasilkan propolis dalam jumlah lebih
banyak daripada madu (Gongora-Gamboa et al.,
2022; Kahono & Erniwati, 2014). Propolis
memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan berbagai
manfaat kesehatan, menjadikan spesies ini
berharga dari perspektif produk non-madu
(Kahono & Erniwati, 2014; Setiawan et al.
2021)).

Tetragonula sapiens

Spesies ini sering dianggap sebagai versi
yang sedikit lebih besar dari 7. Clypearis. Ratu
T. sapiens memiliki perut gelap dengan bulu
oranye, sedangkan pekerja yang lebih tua
menunjukkan bulu oranye/coklat di sekitar toraks
dan mata yang kehijauan (Engel et al. 2019;
Sahlan et al. 2021). Secara perilaku, 7. sapiens
dikenal sebagai lebah yang pemalu dan sangat
waspada, sering kali bersembunyi saat didekati
(Lamerkabel et al., 2021). Mereka umumnya
membangun sarang di tempat yang gelap dan
teduh, seperti tunggul pohon atau lubang di
dinding tanah, dan memiliki pertahanan yang
baik terhadap hama seperti (Sayusti et al. 2021).
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Temuan spesies ini di Desa Rarung,
khususnya 7. biroi dan T. sapiens, yang
dilaporkan juga berada di luar wilayah endemik
mereka (seperti Sulawesi dan Australia/Filipina),
menunjukkan bahwa keanekaragaman lebah di
Lombok saat ini bukan hanya refleksi dari
keanekaragaman hayati asli, tetapi juga hasil dari
aktivitas budidaya dan perdagangan koloni
(Jihadi et al., 2024). Praktik ini dapat
memengaruhi interaksi ekologis antar spesies
dan menimbulkan pertanyaan tentang potensi
kompetisi dengan lebah lokal, serta dampaknya
terhadap ekosistem jangka panjang (Syafrizal et
al. 2020).

Hasil Penelitian 1T
Hama dan Penyakit pada Koloni Lebah di Desa
Rarung

Survei pada peternakan lebah di Desa
Rarung mengidentifikasi beberapa jenis hama
yang mengganggu kelangsungan hidup koloni.
Hama-hama ini, yang juga ditemukan di desa-
desa lain di Lombok Tengah, merupakan
ancaman serius yang dapat menurunkan
produktivitas bahkan menyebabkan koloni lebah
melarikan diri dari sarangnya.

Semut (Formicidae)

Semut adalah hama paling dominan yang
ditemukan di semua lokasi survei. Dalam jumlah
besar, semut dapat mengganggu aktivitas koloni,
memangsa lebah, dan mencuri produk madu,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan koloni
meninggalkan sarang (Kumar et al., 2012).
Infestasi semut sering kali merupakan akibat
langsung dari penempatan kotak lebah yang tidak
ideal. Wawancara dengan peternak menunjukkan
bahwa koloni lebah sering diletakkan di dekat
pemukiman untuk memudahkan pemantauan,
namun lokasi ini secara tidak sengaja
meningkatkan risiko serangan hama rumah
tangga seperti semut dan cicak (Herwina et al.,
2022). Beberapa peternak mengatasi masalah ini
dengan menggunakan solusi non-alami seperti
"kapur ajaib" atau bubuk insektisida, yang
menimbulkan kekhawatiran tentang potensi
dampak residu kimia pada produk lebah dan
lingkungan budidaya (Janra et al., 2021).

Cicak (Gekkonidae)
Cicak adalah predator lebah yang umum
dijumpai di lingkungan pemukiman. Keberadaan
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cicak dapat Dberdampak negatif pada
kelangsungan hidup koloni dengan memangsa
lebah pekerja, yang dapat menyebabkan
penurunan populasi signifikan dan merusak
produktivitas (Janra et al., 2021).

Tawon (Vespidae)

Tawon adalah predator agresif yang
memangsa lebah pekerja di luar sarang.
Keberadaan tawon dapat menjadi ancaman
serius, terutama pada koloni yang populasinya
lemah atau saat sumber pakan terbatas. Serangan
tawon dapat mengurangi populasi pekerja yang
bertanggung jawab mengumpulkan nektar dan
pollen (Jihadi et al., 2024; Maya et al., 2023b).

Patogen Jamur

Penelitian ini juga mencatat adanya jamur
berwarna putih yang tumbuh pada kotak lebah,
yang mengindikasikan adanya potensi patogen
pada koloni. Meskipun jenis jamur tidak
teridentifikasi, temuan ini sangat signifikan.
Secara alami, sarang lebah Trigona memiliki
mekanisme pertahanan yang kuat, seperti
propolis dan zat antimikroba di sarangnya, yang
dirancang untuk menjaga sterilitas sarang dan
melindungi koloni dari serangan jamur, bakteri,
dan virus (Sayusti et al., 2021). Oleh karena itu,
pertumbuhan jamur pada stup menunjukkan
kemungkinan adanya kondisi yang sangat tidak
menguntungkan, seperti penggunaan kayu yang
kurang baik atau kelembaban yang tinggi
(Pangestika et al., 2020). Hal ini menandakan
bahwa mekanisme pertahanan alami lebah tidak
cukup kuat untuk mengatasi ancaman tersebut,
dan masalah yang terjadi adalah hasil dari praktik
budidaya yang belum optimal.

Kesimpulan

Terdapat empat spesies lebah tanpa sengat
yang dibudidayakan di Desa Rarung, yaitu
Tetragonula laeviceps, Tetragonula biroi,
Tetragonula clypearis, dan Tetragonula sapiens.
Selain itu, jenis hama utama yang diidentifikasi
pada koloni lebah di Desa Rarung meliputi semut
(Formicidae), cicak (Gekkonidae), tawon
(Vespidae), dan indikasi adanya patogen jamur.
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